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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Fasilitas Kantor, 
Motivasi dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Pegawai Pada Kelurahan Bawang 
Kota Kediri. Adapun variabel penelitian ini adalah Faisilitas Kantor (X1), Motivasi 
(X2), Disiplin Kerja dan Kinerja Pegawai (Y). Penelitian ini menggunakan metode 
kuantitatif menggunakan teknik pengumpulan data berupa wawancara, observasi, 
studi pustaka dan kuesioner. Sedangkan analisis yang digunakan adalah uji 
validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, uji regresi linier berganda, uji t dan uji f 
dan koefisien determinasi. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan 
sampel jenuh dengan pertimbangan seluruh karyawan Kelurahan Bawang Kota 
Kediri yang berjumlah 37 orang berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan. 

Hasil penelitian ini menggunakan program SPSS 22.0 dengan menggunkan 
taraf signifikan sebesar 5% atau 0,05 dengan hasil (1) secara parsial fasilitas kantor 
tidak berpengaruh signfikan terhadap kinerja pegawai dengan nilai signifikan 0,115 
> 0,05 yang berarti H1 ditolak dan Ho1 diterima. (2) secara parsial motivasi 
berpengaruh signfikan terhadap kinerja pegawai dengan nilai signifikan 0,002 < 
0,05 yang berarti H2 diterima dan Ho2 ditolak. (3) secara parsial disiplin kerja 
berpengaruh signfikan terhadap kinerja pegawai dengan nilai signifikan 0,000 < 
0,05 yang berarti H3 diterima dan Ho3 ditolak. (4) secara simultan fasilitas kantor, 
motivasi dan disiplin kerja berpengaruh signfikan terhadap kinerja pegawai dengan 
nilai signifikan 0,000 < 0,05 yang berarti Ha4 diterima dan Ho4 ditolak. 

 
Kata kunci: Fasilitas Kantor, Motivasi, Disiplin Kerja dan Kinerja Pegawai 
  

Abstract 
 This study aims to determine the effect of office facilities, motivation and 
work discipline on employee performance in Bawang Village, Kediri City. The 
variables of this research are Office Facilities (X1), Work Motivation (X2), Work 
Discipline and Employee Performance (Y). This study uses quantitative methods 
using data collection techniques in the form of interviews, observations, literature 
studies and questionnaires. While the analysis used is the validity test, reliability 
test, classical assumption test, multiple linear regression test, t test and f test and 
the coefficient of determination. Sampling in this study used a saturated sample 
with the consideration of all employees of Bawang Village, Kediri City, amounting 
to 37 people based on the results of the research conducted. 
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 The results of this study using the SPSS 22.0 program using a significant 
level of 5% or 0.05 with the results (1) partially office facilities have no significant 
effect on employee performance with a significant value of 0.115> 0.05, which 
means H1 is rejected and Ho1 is accepted. (2) partially work motivation has a 
significant effect on employee performance with a significant value of 0.002 <0.05, 
which means H2 is accepted and Ho2 is rejected. (3) partially work discipline has 
a significant effect on employee performance with a significant value of 0.000 
<0.05, which means H3 is accepted and Ho3 is rejected. (4) simultaneously office 
facilities, work motivation and work discipline have a significant effect on employee 
performance with a significant value of 0.000 <0.05, which means Ha4 is accepted 
and Ho4 is rejected. 
 
Keywords: Office Facilities, Motivation, Work Discipline and Employee 

Performance 
 

Latar Belakang 

 Seiring dengan perubahan globalisasi saat ini dan dengan kondisi masyarakat 

sekarang ini seringkali ditemukan permasalahan yang menyebabkan banyaknya 

suatu organisasi mengalamai kegagalan, baik yang disebabkan oleh 

ketidakmampuan beradaptasi dengan kemajuan teknologi maupun yang disebabkan 

oleh kurangnya hasil kerja dari sumber daya manusia yang ada. Sumber daya 

manusia merupakan faktor penting yang turut menentukan keberhasilan suatu 

organisasi (Simanjuntak, 2011). Sumber daya manusia juga dapat diartikan sebagai 

salah satu penggerak utama atas kelancaran jalannya kegiatan sebuah organisasi, 

bahkan maju mundurnya suatu instansi pemerintahan ditentukan oleh keberadaan 

sumber daya manusia (Moenir, 2015). Setiap instansi perlu memperhatikan dan 

mengatur keberadaan pegawainya untuk meningkatkan kinerja yang baik serta 

menciptakan pegawai yang berkualitas. Setiap organisasi maupun perusahaan akan 

selalu berusaha untuk meningkatkan kinerja pegawai, dengan harapan apa yang 

menjadi tujuan perusahaan tercapai (Simanjuntak, 2013). Sukses tidaknya seorang 
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pegawai dalam bekerja dapat diketahui apabila perusahaan atau organisasi 

menerapkan sistem penilaian kinerja yang dapat dikenal dengan kinerja pegawai. 

Kinerja pegawai merupakan suatu hasil yang dicapai oleh pegawai dalam 

sebuah pekerjaan (Simmamora, 2014). Kinerja pegawai berbasis pada prestasi kerja 

secara riil sebagai salah satu indikator terselenggaranya sistem tata kelola instansi 

yang bersih. Kinerja pegawai juga dapat terwujud adanya Instansi yang 

bertanggung jawab kepada seluruh pemangku kepentingan, melaksanakan 

pembangunan berkelanjutan dalam menjalankan aspek - aspek fungsional secara 

efisien dan efektif (Mangkuprawira dan Hubeis, 2013). Kinerja pegawai juda 

disebut sebagai hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang 

pegawai dalam melaksanakan tugas sesuai dengan tanggungjawab yang diberikan 

kepadanya (Mangkunegara, 2015). Hasil kinerja yang baik salah satunya apabila 

pegawai mampu memberikan kontribusi yang baik untuk instasni dan memberikan 

pelayanan yang baik pula untuk masyarakat. Kinerja pegawai memiliki beberapa 

faktor untuk memunculkan adanya kinerja pegawai salah satunya yaitu adanya 

fasilitas kantor yang memadai. 

Fasilitas kantor merupakan segala sesuatu yang digunakan dan dipakai dalam 

bentuk sarana dan prasarana yang dapat menunjang pelaksanaan pekerjaan 

pegawai, sehingga dapat memperlancar penyelesaian suatu pekerjaan 

(Mangkunegara, 2015). Menurut Moenir (2013), fasilitas kantor adalah segala 

sesuatu yang digunakan, dipakai, ditempati, oleh pegawai baik dalam hubungan 

lingkungan dengan pekerjaan maupun untuk kelancaran pekerjaan. Fasilitas kantor 

juga disebut dapat menjadi pendorong kebutuhan pegawai untuk melaksanakan 

pekerjaan agar dengan mudah terselesaikan. Tujuan dari adanya fasilitas kantor 

yaitu dapat meningkatkan semangat kerja pegawai. Instansi atau perusahaan selalu 
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berusaha untuk memberikan fasilitas – fasilitas kerja yang dibutuhkan kayawan 

supaya semangat kerja pegawai menjadi tinggi, hal ini dapat dijabarkan bahwea 

aktivitas pegawai di suatu organisasi memerlukan fasilitas yang mendukung 

pekerjaannya agar aktivitas organisasi berjalan sesuai tujuan organisasi. Seorang 

pegawai harus dapat mengoperasikan atau memanfaatkan fasilitas yang ada. Selain 

fasilitas kantor yang dapat memunculkan adanya kinerja pegawai, terdapat faktor 

lain yang dapat memunculkan kinerja pegawai yaitu perlunya motivasi kerja yang 

diberikan kepada pegawai. 

Motivasi kerja merupakan dorongan, daya penggerak atau kekuatan yang 

menyebabkan suatu tindakan atau perbuatan. Seseorang melakukan sesuatu dengan 

sengaja, tentu ada suatu maksud atau tujuan yang mendorongnya melakukan suatu 

tindakan (Handoko, 2016). Motivasi juga dapat diartikan sebagai pemberian daya 

penggerak yang menciptakan kegairahan kerja seseorang, agar mereka mampu 

bekerja sama, bekerja efektif dan terintegrasi dengan segala daya upayanya untuk 

mencapai kepuasan (Hasibuan, 2017). Motivasi sangat penting dalam 

meningkatkan kinerja pegawai. Motivasi dapat menjadi pendorong seseorang 

melaksanakan suatu kegiatan untuk mendapatkan hasil yang terbaik. Pegawai yang 

mempunyai motivasi kerja tinggi biasanya mempunyai kinerja yang tinggi pula. 

Organisasi sangat membutuhkan pegawai yang giat dan bekerja untuk mencapai 

hasil yang maksimal, untuk mencapai hasil kerja yang maksimal maka perlu adanya 

motivasi agar tujuan yang diinginkan dapat dicapai. Jika pegawai telah menerima 

motivasi yang cukup maka pegawai akan merasa siap untuk bekerja, hal ini dapat 

mewujudkan disiplin kerja.  
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KAJIAN PUSTAKA  

Fasilitas Kantor 

Fasilitas adalah segala sesuatu yang dapat memudahkan dan melancarkan 

pelaksanaan suatu usaha. Menurut Daradjat (2015), fasilitas adalah segala sesuatu 

yang dapat mempermudah upaya dan memperlancar kerja dalam rangka mencapai 

suatu tujuan. Menurut Husnan (2015), fasilitas kerja merupakan suatu bentuk 

pelayanan perusahaan terhadap karyawan agar menunjang kinerja dalam memenuhi 

kebutuhan karyawan, sehingga dapat meningkatkan produktifitas kerja karyawan. 

 

Definisi Motivasi  

Motivasi merupakan hal penting karena motivasi mendukung perilaku 

manusia agar mau bekerja giat serta antusias dalam mencapai hal yang optimal. 

Motivasi sebagai dorongan, merupakan faktor penting dalam menjalankan 

pekerjaan secara optimal. Jika setiap pekerjaan dapat dijalankan secara optimal, 

maka kinerja pegawai dapat diwujudkan sesuai dengan tujuan organisasi. Tanpa 

adanya motivasi, seorang pegawai merasa segan untuk melaksanakan suatu 

pekerjaan dengan baik. Kinerja pegawai akan tercapai Jika ada kemauan dari diri 

sendiri serta dapat dorongan dari pihak lain. 

Menurut Mangkunegara (2015), motivasi adalah keadaan dalam pribadi 

seseorang yang mendorong keinginan individu untuk melakukan kegiatankegiatan 

tertentu guna mencapai tujuan. Menurut Hasibuan dalam (Sutrisno, 2017), 

mengemukan bahwa motivasi adalah perangsang keinginan dan daya penggerak 

kemauan bekerja seseorang karena setiap motif mempunyai tujuan tertentu yang 

ingin dicapai, sedangkan menurut Robbins dalam (Irviani & Fauzi, 2018), 

menyatakan motivasi sebagai proses yang menyebabkan (intensity), arahan 
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(direction), dan usaha terus menerus (persistence) individu menuju pencapaian 

tujuan. Dan Menurut Yusuf (2018), bahwa motivasi sebagai keinginan dan energi 

seseorang yang diarahkan untuk mencapaian suatu tujuan. Motivasi adalah sebab 

dari tindakan. 

 

Definisi Disiplin Kerja 

Disiplin kerja adalah perilaku karyawan yang selalu berusaha melakukan 

semua pekerjaannya dengan baik dan mentaati semua peraturan yang ada di 

perusahaan dan karyawan pun bersedia untuk menerima segala bentuk hukuman 

jika ia telah melanggar kewajiban yang sudah diberikan kepadanya. Disiplin adalah 

sebuah proses yang digunakan untuk menghadapi permasalahan kinerja 

perusahaan, proses ini melibatkan manajer dalam mengidentifikasikan dan 

mengakumulasikan masalah – masalah kinerja kepada karyawan (Fahmi, 2016). 

Menurut Hasibuan (2016) disiplin kerja adalah rasa sadar dan kemauan 

yang timbul dari diri seseorang untuk mentaati semua aturan perusahaan dan norma 

sosial yang ada. Menurut Singodimedjo dalam Sutrisno (2019), disiplin adalah 

sikap kesediaan dan kerelaan seseorang untuk mematuhi dan mentaati norma-

norma yang berlaku di sekitar nya dan disiplin pegawai sangat mempengaruhi 

tujuan instansi, sedangkan Hasibuan (2017), menyatakan bahwa disiplin kerja 

merupakan kegunaan operatif manajemen sumber daya manusia yang penting bagi 

prestasi kerja karyawan akan semakin tinggi, dan disiplin kerja yang baik tentunya 

tugas serta wewenang yang diberikan kepadanya.  

 

Definisi Kinerja Pegawai 

Kinerja karyawan dapat dilihat dari sisi jumlah dan mutu sesuai dengan 
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standart yang telah ditetapkan oleh organisasi atau perusahaan. Kinerja dihasilkan 

oleh karyawan dalam suatu instansi yang ditentukan oleh beberapa faktor dan 

kondisi yang berasal dari diri karyawan ataupun yang berasal dari luar individu 

karyawan. Kinerja karyawan adalah hasil dari proses pekerjaan tertentu secara 

terencana pada waktu dan tempat dari karyawan serta organisasi bersangkutan.  

 

Kerangka Teoritik  

Kerangka teoritik dapat dikatakan sebagai sistem pembatasan bagi peneliti 

untuk menguraikan, menganalisis dan menyimpulkan, hal ini dapat memudahkan 

peneliti dalam melakukan penelitian.  

 

      

   

    

H2   

  

 

 

  

 

Gambar 2.1 
Kerangka Teoritik 

 

METODE PENELITIAN 

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. 

Menurut Sugiyono (2017), bahwa metode penelitian kuantitatif diartikan sebagai 

Kinerja Pegawai 

(Y) 

Motivasi Kerja 

(X₂) 

   Fasilitas Kantor 

(X₁) 

Disiplin Kerja 

(X3) 
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metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk 

meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan 

instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan 

untuk mengaju hipotensis yang telah ditetapkan. Pendekatan kuantitatif ini 

digunakan oleh peneliti untuk mengukur tingkat keberhasilan dalam pengaruh 

Kinerja Pegawai di Suatu instansi Pemerintah. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Struktur Organisasi Kantor Kelurahan Bawang 

Gambar 4.1 
Struktur Organisasi Kantor Kelurahan Bawang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Kantor Kelurahan Bawang, 2022 

 

Analisi Data  

Deskripsi penelitian bertujuan untuk mengetahui secara jelas tanggapan 

responden mengenai variabel penelitian ini yaitu judul Pengaruh Fasilitas Kantor, 

Sekretaris 

Staff 

Seksi Ekonomi Pembangunan 
Dan Pemberdayaan 

Masyarakat 

Seksi Ketentraman, 
Ketertiban Umum Dan 

Kesejahteraan 

Seksi Pemerintahan 
Dan Pelayanan Umum 

Lurah 
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Motivasi Kerja Dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Pada Kelurahan 

Bawang Kota Kediri.  

Pembahasan  

Penelitian ini menggunakan skala likert karena mempunyai banyak 

kemudahan, seperti kemudahan dalam menyusun pertanyaan, member skor, serta 

skor yang lebih tinggi tarafnya mudah dibandingkan dengan skor yang lebih rendah 

dan mempunyai reliabilitas tinggi dalam mengurutkan data dari jawaban responden 

tiap variabel yang kemudian dilakukan analisis pengujian data sebagai berikut. 

 

Uji Validitas 

 Validitas data diukur dengan membandingkan rhitung dengan Rtabel. 

Dengan kriteria pengujian apabila Rhitung > Rtabel dengan α = 0,05 maka alat ukur 

tersebut dinyatakan valid, dan sebaliknya apabila Rhitung < Rtabel maka alat ukur 

tersebut dinyatakan tidak valid. Untuk uji validitas dengan 37 responden maka nilai 

signifikansinya adalah 0,000. 

1. Uji Validitas Fasilitas Kantor 

Dari penyebaran kuesioner yang berjumlah 37 responden telah diperoleh data 

hasil uji validitas yang tampak dari tabel berikut ini: 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Validitas Fasilitas Kantor 

Item-Item 
R 

hitung 
Nilai 

Signifikan 
Probabilitas Keputusan 

Item 1 – total X1 0,788 0,000 

Dibawah 0,05 

Valid 
Item 2 – total X1 0,739 0,000 Valid 
Item 3 – total X1 0,708 0,000 Valid 
Item 4 – total X1 0,765 0,000 Valid 
Item 5 – total X1 0,742 0,000 Valid  
Item 6 – total X1 0,754 0,000 Valid 
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Sumber : Data diolah, 2022 

Berdasarkan table 4.8 diatas, menerangkan bahwa seluruh item dari masing-

masing variabel memiliki nilai signifikan < 0.05 maka dapat di simpulkan semua 

item pernyataan variabel validiatas dinyatakan valid. 

2. Uji Validitas Motivasi Kerja 

Dari penyebaran kuesioner yang berjumlah 37 responden telah diperoleh data 

hasil uji validitas yang tampak dari tabel berikut ini: 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Validitas Motivasi Kerja 

Item 
(X1) 

R 
hitun

g 

Nilai 
Signifi

kan 

Kepu
tusan 

Item 1  0,801 0,000 Valid 
Item 2  0,757 0,000 Valid 
Item 3  0,731 0,000 Valid 
Item 4  0,755 0,000 Valid 
Item 5  0,726 0,000 Valid 
Item 6  0,744 0,000 Valid 
Item 7  0,712 0,000 Valid 
Item 8  0,828 0,000 Valid 
Item 9  0,739 0,000 Valid 
Item 10  0,789 0,000 Valid 
Item 11  0,788 0,000 Valid 
Item 12  0,739 0,000 Valid 
Item 13  0,708 0,000 Valid 
Item 14  0,765 0,000 Valid 
Item 15  0,742 0,000 Valid 

 

Sumber : Data diolah, 2022 

Berdasarkan table 4.9 diatas, menerangkan bahwa seluruh item dari masing-

masing variabel memiliki nilai signifikan < 0.05 maka dapat di simpulkan semua 

item pernyataan variabel validiatas dinyatakan valid. 

3. Uji Validitas Disiplin Kerja 
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Dari penyebaran kuesioner yang berjumlah 37 responden telah diperoleh data 

hasil uji validitas yang tampak dari tabel berikut ini: 

Tabel 4.10 

Hasil Uji Validitas Disiplin Kerja 

Item-Item 
R 

hitung 
Nilai 

Signifikan 
Probabilitas Keputusan 

Item 1 – total X3 0,794 0,000 

Dibawah 0,05 

Valid 
Item 2 – total X3 0,693 0,000 Valid 
Item 3 – total X3 0,812 0,000 Valid 
Item 4 – total X3 0,753 0,000 Valid 
Item 5 – total X3 0,700 0,000 Valid 
Item 6 – total X3 0,833 0,000 Valid 
Item 7 – total X3 0,853 0,000 Valid 
Item 8 – total X3 0,729 0,000 Valid 
Item 9 – total X3 0,737 0,000 Valid 
Item 10 – total X3 0,717 0,000 Valid 

 

Sumber : Data diolah, 2022 

Berdasarkan table 4.10 diatas, menerangkan bahwa seluruh item dari 

masing-masing variabel memiliki nilai signifikan < 0.05 maka dapat di simpulkan 

semua item pernyataan variabel validiatas dinyatakan valid. 

4. Uji Validitas Kinerja Karyawan 

Dari penyebaran kuesioner yang berjumlah 37 responden telah diperoleh data 

hasil uji validitas yang tampak dari tabel berikut ini: 

Tabel 4.11 

Hasil Uji Validitas Kinerja Karyawan 

Item-Item 
R 

hitung 
Nilai 

Signifikan 
Probabilitas Keputusan 

Item 1 – total Y 0,729 0.000 

Dibawah 0,05 

Valid 
Item 2 – total Y 0,787 0.000 Valid 
Item 3 – total Y 0,816 0.000 Valid 
Item 4 – total Y 0,784 0.000 Valid 
Item 5 – total Y 0,842 0.000 Valid 
Item 6 – total Y 0,862 0.000 Valid 
Item 7 – total Y 0,756 0.000 Valid 
Item 8 – total Y 0,702 0.000 Valid 
Item 9 – total Y 0,712 0.000 Valid 
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Item 10 – total Y 0,814 0.000 Valid 
Item 11 – total Y 0,823 0.000 Valid 
Item 12 – total Y 0,781 0.000 Valid 
Item 13 – total Y 0,826 0.000 Valid 
Item 14 – total Y 0,771 0.000 Valid 

Sumber : Data diolah, 2022 

Berdasarkan table 4.11 diatas, menerangkan bahwa seluruh item dari 

masing-masing variabel memiliki nilai signifikan < 0.05 maka dapat di simpulkan 

semua item pernyataan variabel validiatas dinyatakan valid. 

Uji Reliabilitas 

  Uji reliabilitas digunakan untuk mengungkapkan suatu data penelitian 

yang dapat dipercaya dan sesuai dengan keadaan yang sebenarnya, dengan adanya 

uji reliabilitas ini maka suatu instrumen yang digunakan sebagai alat pengumpul 

data dianggap reliabel karena dipercaya sesuai denga keadaan sebenarnya di 

lapangan. Uji reliabilitas ini menggunakan rumus Alpha Cronbach. jika nilai alpha 

< 0,6 makatidak reliabel, dan nilai alpha > 0,6 maka reliabel. Berikut table hasil uji 

reliabilitas: 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s  
Alpha 

Standar 
Reliabel 

Ket 

Brand 
Ambassador 
(X1) 

0,736 0,60 Reliabel 

Brand 
Image 
(X2) 

0,798 0,60 Reliabel 

Minat Beli 
(Y) 

0,780 0,60 Reliabel 

Sumber : Data diolah, 2022 

Hasil reliabilitas untuk variabel fasilitas kantor (X1) adalah pada nilai 

koefisien pada kolom Alpha Cronbach menunjukkan angka 0,736. Dari hasil 
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tersebut dapat dijelaskan bahwa, hasil data dan hasil angket memiliki tingkat 

reliabilitas yang sangat baik, atau dengan kata lain data angket dapat dipercaya. 

Sesuai kriteria penilaian, nilai koefisien reliabilitas dari penelitian ini adalah < 0,6. 

Hasil reliabilitas untuk variabel motivasi (X2) adalah pada nilai koefisien 

pada kolom Alpha Cronbach menunjukkan angka 0,798. Dari hasil tersebut dapat 

dijelaskan bahwa, hasil data dan hasil angket memiliki tingkat reliabilitas yang 

sangat baik, atau dengan kata lain data angket dapat dipercaya. Sesuai kriteria 

penilaian, nilai koefisien reliabilitas dari penelitian ini adalah < 0,6. 

Hasil reliabilitas untuk variabel disiplin kerja (X3) adalah pada nilai koefisien 

pada kolom Alpha Cronbach menunjukkan angka 0,756. Dari hasil tersebut dapat 

dijelaskan bahwa, hasil data dan hasil angket memiliki tingkat reliabilitas yang 

sangat baik, atau dengan kata lain data angket dapat dipercaya. Sesuai kriteria 

penilaian, nilai koefisien reliabilitas dari penelitian ini adalah < 0,6. 

Hasil reliabilitas untuk variabel kinerja karaywan (Y) adalah pada nilai 

koefisien pada kolom Alpha Cronbach menunjukkan angka 0,780. Dari hasil 

tersebut dapat dijelaskan bahwa, hasil data dan hasil angket memiliki tingkat 

reliabilitas yang sangat baik, atau dengan kata lain data angket dapat dipercaya. 

Sesuai kriteria penilaian, nilai koefisien reliabilitas dari penelitian ini adalah < 0,6. 

Uji Normalitas 

  Kualitas data pada penelitian ini diuji dengan menggunakan uji 

normalitas. Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui normal tidaknya distribusi 

data. Jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka data terdistribusi dengan 

normal, dan jika kurang dari 0,05 maka data terdistribusi dengan tidak normal. 
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Pengujian normalitas data dilakukan dengan menggunakan One Sample 

Kolmogrov- Smirnov Test (I-Sample K-S) sebagai berikut : 

Tabel 4.10 

 HASIL UJI KOLMOGOROV-SMIRNOV TEST 
Variabel Asymp.Sig.(2-

tailed) 
Keterangan 

Fasilitas Kantor (X1) 0,161 Normal 
Motivasi (X2) 0,113 Normal 
Disiplin Kerja (X3) 0,114 Normal 
Kinerja Karyawan 
(Y) 

0,156 Normal 

Sumber : Data diolah, 2022 

Uji Regresi Parsial (Uji T) 

  Uji regresi parsial (uji t) digunakan untuk mengetahui apakah secara 

parsial variabel independen berpengaruh secara signifikan atau tidak terhadap 

variabel dependen. Kegunaan uji signifikan parsial uji t yakni mengetahui pengaruh 

masing-masing variabel independen terhadap dependen. Variabel independen yang 

terbukti mampu mempengaruhi variabel dependen adalah variabel independen yang 

nilai sig pada uji ini tidak melebihi 0,05, semakin rendah nilai sig yang ditampilkan 

mengartikan semakin besar pengaruh variabel independen tersebut terhadap 

variabel dependen. Berikut ini adalah hasil perhitungan regresi parsial (uji t) pada 

penelitian ini. 

Tabel 4.13 

Hasil Regresi Parsial (Uji T) 
Variabel t Signifikan Kesimpulan 

Fasilitas Kantor (X1) 0,022 0,115 H1 ditolak  H0 terima 
Motivasi Kerja (X2) 6.797 0,002 H2 terima H0 ditolak 
Disiplin Kerja (X3) 2.570 0,000 H3 terima H0 ditolak 

Sumber: Data diolah, 2022 

Berdasarkan tabel di atas, untuk pengujian hipotesis pertama menggunakan  

uji  t dapat disimpulkan sebagai berikut: 
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Nilai probabilitas untuk Fasilitas Kantor (X1) nilai sig 0.115 nilai tersebut 

lebih besar dari 0,05 dari hasil tersebut memperlihatkan bahwa tidak pengaruh yang 

signifikan antara variabel Fasilitas Kantor (X1) terhadap kinerja karyawan pada 

Kelurahan Bawang. 

Nilai probabilitas untuk Motivasi (X2), nilai sig 0.002 nilai tersebut lebih 

kecil dari 0,05 dari hasil tersebut memperlihatkan bahwa ada pengaruh yang 

signifikan antara variabel Motivasi Kerja (X2) terhadap kinerja karyawan pada 

Kelurahan Bawang. 

Nilai probabilitas untuk Disiplin Kerja (X3), dengan nilai sig 0.000 nilai 

tersebut lebih kecil dari 0,05 dari hasil tersebut memperlihatkan bahwa ada 

pengaruh yang signifikan antara variabel Disiplin Kerja (X3) terhadap kinerja 

karyawan pada Kelurahan Bawang. 

Uji signifikansi Simultan (Uji F) 

 Uji F digunakan untuk melihat pengaruh dari semua variabel independen 

yang secara bersama-sama dapat mempengaruhi variabel dependen atau dapat 

dikatakan bahwa variabel X1, X2, X3 secara bersama-sama berpengaruh terhadap 

Y. Berikut ini hasil uji F sebagai berikut : 

Tabel 4.14 

Hasil Signifikansi Simultan (Uji F) 
Pengaruh antar variabel F hitung Signifikan 

Diduga fasilitas kantor, motivasi 
dan disiplin kerja berpengaruh 

secara simultan terhadap 
Turnover Intention 

28,938 0,000 

Sumber : Data diolah, 2022 

 Berdasarkan table 4.14 Menunjukkan hasil bahwa Fhitung = 28,938 > 3,09 

dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,005, maka H0 ditolak. Jadi pada 

hipotesis yang kedua pada penelitian ini dinyatakan terdapat pengaruh positif dan 
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signifikansi secara simultan antara fasilitas kantor, motivasi kerja dan disiplin kerja 

terhadap kinerja karyawan pada Kelurahan Bawang. 

Koefisiensi Determinasi (R2) 

Tabel 4.15 

Hasil Koefisiensi Determinasi (R2) 
R R Square Adjusted R Square 

0,833 0,694 0,683 
Sumber : Data diolah, 2022 

Berdasarkan tabel dii atas menunjukan nilai R=0,833 yang artinya koefisien 

korelasi atau hubungan antara variabel independent yang terdiri dari fasilitas kantor 

(X1), motivasi kerja (X2) dan disiplin kerja (X3) terhadap variabel kinerja 

karyawan (Y) mempunyai hubungan yang cukup baik. Nilai R square menunjukan 

0,694 yang berarti bahwa pengaruh variabel independent yang terdiri dari fasilitas 

kantor (X1), motivasi kerja (X2) dan disiplin kerja (X3) terhadap variabel kinerja 

karyawan (Y) adalah sebesar 69,4% sedangkan 30,6% dipengaruhi oleh faktor lain. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan uraian dan analisis dari bab sebelumnya, maka kesimpulan dari 

penelitian mengenai “Pengaruh Fasilitas Kantor, Motivasi Kerja, Disiplin Kerja 

Terhadap Kinerja Pegawai di Kantor Kelurahan Bawang Kota Kediri”, maka dapat 

diberikan beberapa kesimpulan sebagai berikut:  

1. Fasilitas kantor tidak berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada Keluran 

Bawang kota Kedir. Dengan hasil analisis yang diperoleh dari uji t yang nilai 

signifikannya sebesar 0.115 yang lebih besar dari nilai Batasan titik kritis yaitu 

0,05. 
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2. Motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada Keluran Bawang 

kota Kedir. Dengan hasil analisis yang diperoleh dari uji t yang nilai 

signifikannya sebesar 0.002 yang lebih kecil dari nilai Batasan titik kritis yaitu 

0,05. 

3. Disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada Keluran Bawang kota 

Kedir. Dengan hasil analisis yang diperoleh dari uji t yang nilai signifikannya 

sebesar 0.000 yang lebih kecil dari nilai Batasan titik kritis yaitu 0,05. 

4. Fasilitas kantor, motivasi kerja dan disiplin kerja berpengaruh secara simultan 

terhadap kinerja karyawan pada Kelurahan Bawang kota Kediri. dengan hasil 

analisis diperoleh dari uji F yang nilai signifikannya sebesar 0,000 yanglebih 

kecil dari nilai Batasan titik kritis yaitu 0,05. 

5. Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan diperoleh nilai persamaan regresi 

yaitu Y = 0,386 + 0,258 X1 + 0,046 X2 + 0,618 X3. 

1.2 Saran 

Peneliti dapat memberikan saran-saran yang sekiranya bisa dipertimbangkan 

oleh Kelurahan Bawang dalam rangka meningkatkan kinerja dan pengembangan 

usaha. Berikut ini saran yang peniliti berikan sebagai berikut : 

1. Saran bagi Kelurahan Bawang  

a. Pada variabel (X1) fasilitas kantor memperoleh nilai rata-rata jawaban 

responden 4,14 sehingga dapat di katakana mempunyai kategori yang 

timggi terhadap pernyataan yang diberikan. Dengan penelitian yang diolah 

dengan SPSS variabel fasilitas kantor tidak berpengaruh secara parsial 

terhadap kinerja pegawai, akan tetapi jika dilihat dari perolehan hasil 

kuesioner pegawai memiliki keinginan dilakukannya beberapa indikator 
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fasilita kantor yang belum diterapkan karyawan, sehingga hal tersebut 

menjadikan pertimbangan pegawai dalam meningkatkan kinerja pegawai. 

b. Pada Kelurahan Bawang kota Kediri harus memulai untuk memperhatikan 

secara detail mengenai fasilitas kantor yang dapat membuat nyaman 

karyawan ketika bekerja, selain itu Kelurahan Bawang juga harus 

menambah motivasi kerja karyawan agar dapat meningkatkan kinerja 

karyawan dan Kelurahan Bawang juga harus tetap mengutamakan disiplin 

kerja, karena hal ini dapat memberikan dampak yang positif bagi 

perkembangan instansi tetapi juga tidak meninggalkan tradisi lama yaitu 

memaksimalkan prosedur dan aturan yang sudah melekat bagi karyawan 

Kelurahan Bawang . 

2. Saran bagi peneliti selanjutnya  

Untuk peneliti selanjutnya dapat melakukan pembahasan penelitian lebih 

dalam mengenai pengaruh fasilitas kantor, motivasi kerja dan disiplin kerja 

tetapi dianjurkan untuk membahas permasalahan yang berbeda misalnya 

peneliti selanjutnya dapat membahas kepemimpinan suatu perusahaan yang 

dapat diterapkan dengan mengutamakan motivasi kerja dan disiplin kerja. 

Tujuannya agar peneliti selanjutnya mendapatkan ilmu, manfaat dan wawasan 

yang luas serta dapat lebih mendalami tentang penerapan fasilitas kantor, 

motivasi kerja dan disiplin kerja yang dapat mempengaruhi kinerja kayawan. 
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